BABI

PENDAHULUAN

Dunia bebas polio pada tahun 2005 telah dicanangkan oleh WHO dan
Pemerintah Indonesia melalui Departemen Kesehatan telah mengadopsi program
tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut telah dilaksanakan strategi eradikasi polio
dengan kegiatan utama pemberian imunisasi polio pada anak-anak balita melalui
kegiatan imunisasi rutin dan Pekan Imunisasi Nasional (PIN).

Sampai tahun 2005 mendatang sasaran pembangunan kesechatan dalam
bidang kesehatan anak adalah program penurunan angka kematian bayi, keiahiran
BBLR, kejadian gizi kurang, kejadian diare dan tetanus serta peningkatan cakupan
imunisasi, (Markum, 1984).

Menurut Depkes RI (1999) pada saat ini di Indonesia lebih dari 122.000 bayi
meninggal setiap tahunnya akibat penyakit yang sebenarnya dapat dicegah dengan
imunisasi, Oleh karena itu upaya pencegahan mutlak diperlukan, baik pencegahan
primer, sekunder maupun tersier. Dengan demikian, keberhasilan program imunisasi
merupakan sal;am yang cukup besar dalam upaya menurunkan angka kematian dan
angka kesakitan bayi dan balita yang disebabkan oleh penyakit infeksi tertentu
contohnya penyakit polio.(Brotowasito, 1983).

Di Indonesia sebelum PD II, penyakit polio merupakan penyakit yang
sporadic endemic. Epidemi terakhir terjadi di Bali pada tahun 1977 (Suraatmadja,

1987). Pada tahun 1970, Mere Laforce (cit Suraatmadja, 1987) melaporkan bahwa
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sedangkan dalam simposium imunisasi tahun 1979, dilaporkan bahwa angka
kejadian penyakit polio sebesar 3,5-8 per 100.000 penduduk.

Penyakit polio mencatatkan 500 ribu anak didunia meninggal per tahun,
Indonesia bersama 20 negara lainnya tercatat pula belum terbebas dari serangan
penyakit yang dapat menyebabkan kelumpuhan pada penderitanya. Namun
diperkirakan pada tahun 2005, Indonesia bersama negara yang rawan terhadap

penyakit polio akan benar-benar bebas dari polio. Hal tersebut dapat terlaksana jika
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